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  WATER RESOURCES ENGINEERING 

  

64|TEKNIK PENGAIRAN 
SEJARAH 

Latar belakang didirikannya Jurusan Teknik Pengairan tidak terlepas dari tantangan yang dihadapi oleh 
Pemerintah Republik Indonesia, yaitu kebutuhan tenaga ahli di bidang pengairan yang terasa kian mendesak 
semenjak program pengadaan pangan nasional, khususnya beras, menjadi sasaran utama pembangunan pada 
Pelita Pertama. Berbagai upaya telah dilakukan pemerintah untuk mengatasi hal tersebut, antara lain dengan 
menambah ketersediaan jumlah dan mutu tenaga ahli pengairan. Berbagai upaya ini telah dilakukan secara 
sungguh-sungguh, namun dirasakan tetap kurang mencukupi, terutama dengan semakin cepatnya 
pembangunan di bidang pengairan sejak tahun 1970. 

Pada tahun 1972, Departemen Pekerjaan Umum dengan dimotori oleh Direktorat Jenderal Pengairan telah 
melakukan terobosan, yaitu melakukan berbagai kerjasama dengan beberapa perguruan tinggi di Indonesia 
untuk memenuhi kekurangan tenaga ahli di bidang pengairan tersebut. Universitas Brawijaya adalah salah 
satu institusi yang menyambut dengan antusias, mengingat Fakultas Teknik yang telah berdiri sudah lama 
dibina oleh proyek Induk Serbaguna Kali Brantas, sehingga tidak asing lagi dengan permasalahan teknik di 
bidang pengairan. Berdirinya Jurusan Teknik Pengairan tidak lepas dari peran serta Dr. Ir. Suyono 
Sosrodarsono (mantan Menteri Pekerjaan Umum yang waktu itu menjabat Direktur Jenderal Pengairan, 
Departemen Pekerjaan Umum) sebagai penggagas dan pendorong, serta peran serta Prof. Ir. Suryono yang 
merealisasi terbentuknya Jurusan Teknik Pengairan.  

Sebagai langkah awal maka dilakukan penandatanganan piagam kerjasama antara Departemen Pekerjaan 
Umum yang diwakili oleh Ir. Sutami dan Universitas Brawijaya yang diwakili rektor Prof. Dardji Darmodihardjo, 
SH. Salah satu kesepakatan kedua belah pihak adalah kesediaan Universitas Brawijaya untuk membuka 
Jurusan Teknik Pengairan dan Departemen Pekerjaan Umum memberi dukungan tenaga pengajar, fasilitas 
pendukung pendidikan dan program pengiriman dosen ke luar negeri, antara lain ke Institute for Hydraulic 
Engineering, IHE, Delft, Belanda. 

Sesuai dengan Surat Rektor Unibraw No. 4703/1/75 tanggal 10 Oktober 1975, tentang persetujuan 
Pembukaan Jurusan Teknik Pengairan dan juga Berita Faksimili dari Dirjen Pendidikan Tinggi No. 0335/dj/75 
tanggal 23 Oktober 1976, maka pelaksanaan pendidikan di Jurusan Teknik Pengairan resmi dimulai. Hal ini 
juga diperkuat dengan Surat Keputusan Menteri P&K No. 0559/0/1983 yang menyatakan bahwa Jurusan 
Teknik Pengairan bukan bagian dari Jurusan Teknik Sipil. Atas saran dari Dr. Ir. Suyono Sosrodarsono, bahwa 
sejak awal kurikulum Jurusan Teknik Pengairan dirancang untuk diarahkan ke bidang keilmuan Water 
Resources Engineering. Dekan Fakultas Teknik ketika itu adalah Prof. Ir. Suryono, sedangkan yang diangkat 
sebagai Ketua Jurusan Teknik Pengairan adalah Ir. Husni Sabar, Dipl. HE yang ketika itu menjabat Kepala Staf 
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Perencanaan Proyek Brantas. Mahasiswa angkatan pertama berjumlah 49 orang yang diasuh oleh 10 orang 
dosen tetap. Sebagai perintis atas terlaksananya perkuliahan di Jurusan Teknik Pengairan adalah para dosen 
yang terdiri dari: Prof. Drs. H. M. Hasyim Baisoeni, Drs. Ir. Soemartono, Dipl. HE, Prof. Dr. Ir. Soehardjono, 
M.Pd., Dipl. HE, Ir. A. Azis Hoesein, M.Eng.Sc, Dipl. HE, J. Soegijanto, M.Sc., Ir. Soebagio Tj., Dipl. HE, Ir. 
Rispiningtati, M.Eng dan Ir. Aniek Masrevaniah, Dipl.HE. Tanpa mereka barangkali Jurusan Teknik Pengairan 
tak pernah ada, berkat jasa mereka Jurusan Teknik Pengairan telah menggaung keberadaannya, terbukti 
dengan banyaknya alumni yang tersebar mengabdi di tanah air tercinta ini. 

PROGRAM PENDIDIKAN DAN BIDANG KEAHLIAN 
Tujuan Program Pendidikan Sarjana Teknik Pengairan secara umum adalah menghasilkan lulusan yang 

handal secara profesional dan memiliki pengetahuan dan keterampilan dasar dalam bidang ilmu dan teknologi 
yang berkaitan dengan perencanaan, perancangan, pelaksanaan, pengoperasian dan pemeliharaan serta 
pengembangan dalam kegiatan: 

a. Perencanaan Prasarana dan Sarana Sumber Daya Air. 

b. Pengembangan dan Pengelolaan Sumber Daya Air. 
Selain itu, lulusan Jurusan Teknik Pengairan diharapkan mempunyai kemauan dan kemampuan 

membelajarkan dan mengembangkan diri, peka dan bersikap terbuka terhadap perubahan-perubahan dengan 
tetap menjaga jati dirinya sebagai warga negara Indonesia. 

Untuk mewujudkan tujuan ini, maka Jurusan Teknik Pengairan telah menyelenggarakan pendidikan dan 
pengajaran berdasarkan kurikulum yang menunjang kemampuan dan kejujuran akademik, serta kompetensi 
terapannya yang berkualitas dalam bidang rekayasa dan pengelolaan sumber daya air berwawasan 
lingkungan. Di samping itu, Jurusan Teknik Pengairan telah berperan aktif melakukan penelitian dalam rangka 
pengembangan dan penyebarluasan pengetahuan dan teknologi, serta melaksanakan kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat khususnya di bidang pemanfaatan dan pengelolaan sumber daya air dalam rangka 
optimalisasi daya guna air dan mengendalikan daya rusak air.  

Berkenaan dengan sistem perkuliahan, Jurusan Teknik Pengairan menerapkan sistem semester, dimana 
mahasiswa dapat mengambil matakuliah per semester sesuai yang ditawarkan. Pelaksanaan sistem kredit 
semester tersebut didasarkan Surat Keputusan Rektor No. 22/SK/1976 tanggal 1 Mei 1976 dan diterapkan 
mulai tahun ajaran 1980/1981. Untuk saat ini, jumlah beban studi minimal untuk program Sarjana Teknik 
Pengairan adalah 144 SKS, yang terdiri atas 130 sks matakuliah wajib dan 14 sks matakuliah pilihan. Jumlah 
total matakuliah wajib meliputi 62 matakuliah, sedangkan untuk matakuliah pilihan yang ditawarkan 
sebanyak 14 matakuliah. Mahasiswa diwajibkan mengikuti 14 sks matakuliah pilihan dari 28 sks matakuliah 
pilihan yang ditawarkan yang ditujukan untuk memperkaya wawasan pengetahuan keahlian serta 
pembentukan sikap dan perilaku positif.   

Untuk meningkatkan mutu isi, relevansi dan kinerja pelaksanaan pembelajaran dari beberapa matakuliah 
yang sejenis, dilakukan pengelompokan matakuliah-matakuliah. Sesuai dengan pengelompokan matakuliah 
tersebut, para dosen pembina matakuliah yang bersangkutan berkelompok dalam wadah Kelompok Dosen 
Keahlian (KDK).  

Terdapat lima Kelompok Dosen Keahlian (KDK) sebagai berikut:  

(a)    Sistem Informasi Sumber Daya Air,  

(b)    Konservasi Sumber Daya Air,  

(c)    Pemanfaatan dan Pendayagunaan Sumber Daya Air,  

(d)    Perencanaan Teknik Bangunan Air,  

(e)    Pengetahuan Dasar Teknik Sumber Daya Air. 

Kelompok dosen Keahlian (KDK) diketuai oleh seorang Dosen ditetapkan oleh Dekan atas usulan Ketua 
Jurusan. 

Pada tahun ajaran 1995/1996, Program Studi Teknik Sipil membuka Konsentrasi Teknik Sumber Air, dan 
pada 23 Februari 1998 Program Studi ini memperoleh ijin penyelenggaraan berdasarkan SK Dirjen Dikti No. 
52/DIKTI/Kep/1998. Untuk mewadahi kebutuhan magister teknik sumber daya air yang sangat mendesak, 
maka sesuai Surat Keputusan No. 148/SK/2009 tanggal 29 April 2009, Jurusan Teknik Pengairan telah resmi 
membuka Program Studi Magister Teknik Pengairan secara mandiri dan tidak lagi di bawah Program Studi 
Teknik Sipil. Gelar lulusan Program Studi Magister Teknik Pengairan adalah Magister Teknik (MT). 
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Berkenaan dengan sistem perkuliahan, Program Magister Teknik Pengairan memiliki dua sistem, yaitu 
kelas reguler sistem semester dan sistem modular. Untuk sistem semester, perkuliahan dilakukan seperti 
umumnya model perkuliahan yang berlaku di perguruan tinggi, yaitu mahasiswa dapat mengambil matakuliah 
per semester sesuai yang ditawarkan. Sistem semester ini memiliki dua minat studi, yaitu minat Manajemen 
Sumber Daya Air (MSDA) dan minat Infrastruktur Sumber Daya Air (ISDA). Matakuliah yang ditawarkan adalah 
50 sks untuk MSDA dan 48 sks untuk ISDA, sedangkan beban studi untuk mencapai gelar magister adalah 40 
sks, terdiri dari 26 sks matakuliah wajib, 10 sks tesis dan 4 sks matakuliah pilihan.  

Sistem modular telah dijalankan selama kurang lebih 4 tahun, merupakan kerjasama antara Departemen 
Pekerjaan Umum dan Fakultas Teknik Universitas Brawijaya. Sistem modular dibuat dalam rangka untuk 
mewadahi para lulusan S1 yang telah bekerja, agar tidak meninggalkan pekerjaannya terlalu lama. Satu modul 
yang setara dengan 6 sks ditempuh dalam waktu kurang lebih 4 minggu. Dalam satu tahun ditawarkan 
minimal tiga modul, sehingga diharapkan dalam waktu dua tahun mahasiswa dapat menyelesaikan studinya. 
Sistem modular memiliki beban studi yang sama dengan sistem semester. Pada saat ini, sistem modular hanya 
membuka satu minat studi, yaitu Manajemen Sumberdaya Air (MSDA).  

LABORATORIUM DAN KOLEKSI BUKU 
Saat ini Jurusan Teknik Pengairan dilengkapi tujuh laboratorium untuk menunjang aktivitas tenaga 

pengajar dan mahasiswa dalam melaksanakan penelitian, praktikum dan pengabdian kepada masyarakat, 
terdiri atas: Hidrolika Dasar, Hidrolika Terapan, Teknik Sungai dan Rawa, Tanah dan Airtanah, Hidrologi, 
Komputer-Rancang Bangun dan Pengelolaan dan Pemanfaatan Sumber Daya Air dan Wilayah Sungai 
(P2SDAWS). 

Beberapa laboratorium andalan yang sangat dibutuhkan oleh berbagai instansi pemerintah untuk 
pengujian infrastruktur sumberdaya air adalah Hidrolika Terapan dengan Lingkup Uji Model Test Hidrolika 
untuk Pelimpah Bendungan, Terowongan Air, Pintu Air, Bendung (Barrage), Pengendalian Sedimen, Perbaikan 
dan Pengaturan Sungai serta Studi/Penelitian Pengembangan Sumber Daya Air.  

Dengan meningkatkan mutu kinerja laboratorium sebagai pusat kegiatan penelitian maka diharapkan akan 
dapat meningkatkan suasana akademik dan kegiatan penelitian di Jurusan Teknik Pengairan terutama 
berkaitan dengan bidang sumberdaya air dan lingkungan. Sebagai dampak positifnya, akan meningkatkan pula 
jumlah kegiatan publikasi hasil penelitian berupa jurnal dan artikel ilmiah lainnya oleh dosen yang juga 
melibatkan mahasiswa dan pengguna jasa.  

Fasilitas lain yang tersedia di Jurusan Teknik Pengairan adalah ruang baca yang mempunyai koleksi buku 
berjumlah lebih dari 2500 buku. Hingga saat ini terdapat berbagai koleksi referensi ilmiah meliputi koleksi 
jurnal ilmiah, textbook, bahan ajar, handout, lecture note, petunjuk praktikum, majalah, laporan penelitian 
dan CD (e-library dan software). Koleksi perpustakaan ini termasuk lebih dari 480 judul buku, 903 copies buku, 
197 Jurnal, serta koleksi judul skripsi, tesis dan Laporan PKN dari mahasiswa.  

 

 

   

Laboratorium Hidrolika 
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TENAGA PENDIDIK DAN TENAGA KEPENDIDIKAN 
Saat ini tenaga dosen yang ada di Jurusan Teknik Pengairan berjumlah 33 orang, yang terdiri dari  16 orang 

bergelar doktor, 16 orang bergelar magister dan 1 orang bergelar sarjana strata satu, dengan 2 diantaranya 
telah bergelar Guru Besar. Beberapa dosen saat ini sedang menempuh program doktor di berbagai universitas 
terkemuka baik di dalam maupun di luar negeri.  

Berikut adalah nama-nama dosen di Jurusan Teknik Pengairan: 
1. Andre Primantyo H., Dr.Eng., ST., MT. 18. Mohammad Bisri, Prof., Dr., Ir., MS. 

2. Anggara WWS, ST., M.Tech. 19. Mohammad Taufiq, Ir., MT. 

3. Dian Candrasari, ST., MT 20. Pitojo Tri Juwono, Dr., Ir., MT 

4. Dian Sisinggih, ST., MT., PhD. 21. Prima Hadi Wicaksono, ST., MT. 

5. Donny Harisuseno, Dr.eng., ST., MT. 22. Rahma Dara Lufira, ST., MT. 

6. Dwi Priyantoro, Ir., MS. 23. Rini Wahyu Sayekti, Ir., MS. 

7. Emma Yuliani, ST., MT., PhD. 24. Rispiningtati, Dr., Ir., M.Eng. 

8. Endang Purwati, Dr., Ir., MP. 25. Riyanto Haribowo, ST., MT. 

9. Ery Suhartanto, Dr., ST., MT. 26. Runi Asmaranto, Dr., ST., MT. 

10. Evi Nurcahya, ST., MT. 27. Suhardjono, Prof., Dr., Ir., MPd., Dipl.HE 

11. Hari Siswoyo, ST., MT. 28. Sumiadi, ST., MT. 

12. Heri Suprijanto, Ir., MS. 29. Suwanto Marsudi, Ir., MS. 

13. Lily Montarcih Limantara, Dr., Ir., M.Sc. 30. Tri Budi Prayogo, ST., MT. 

14. Linda Prasetyorini, ST., MT. 31. Ussy Andawayanti, Dr., Ir., MS. 

15. M Janu Ismoyo, Ir., MT. 32. Very Dermawan, Dr., ST., MT. 

16. M.A. Helmy Sjoekoer, Ir. 33. Widandi Soetopo, Dr., Ir., M.Eng. 

17. Moch. Sholichin, Ir., MT., PhD.  

 

Guna menjamin kelancaran administrasi dan pendidikan, Jurusan Teknik Pengairan didukung oleh 10 staf 
administrasi yang terdiri atas: 1 orang Kepala Urusan Administrasi Pendidikan, 2 orang staf recording, 1 orang 
staf pengajaran, 1 orang staf administrasi laboratorium, 3 orang pranata laboratorium pendidikan, 1 orang staf 
urusan rumah tangga, serta 1 orang staf ruang baca.  

MAHASISWA DAN KELULUSAN 
Kurikulum di Jurusan Teknik Pengairan dirancang sedemikian rupa sehingga memberikan peluang seluas-

luasnya pada mahasiswa untuk mengembangkan diri baik melalui kegiatan akademik seperti praktikum, 
pembuatan skripsi, seminar proposal dan hasil penelitian skripsi, kesempatan menjadi asisten tugas mata 
kuliah atau kegiatan lainnya yang bersifat ekstrakurikuler seperti pengembangan bakat berorganisasi melalui 
Himpunan Mahasiswa Pengairan (HMP) dan kegiatan yang dikelola oleh unit-unit aktivitas mahasiswa di 
tingkat fakultas maupun universitas.  

Dimulai dari awal berdirinya Jurusan Teknik Pengairan, mahasiswa angkatan pertama (1976) berjumlah 42 
orang, maka saat ini angkatan terakhir (2012) jumlahnya telah mencapai 161 orang. Dari data hingga bulan 
Maret 2013, maka Jurusan Teknik Pengairan telah mencetak 1855 orang Sarjana Teknik Pengairan. Dari 
Program Magister, maka Jurusan Teknik Pengairan telah meluluskan 42 orang bergelar magister (data Juni 
2013).  Hingga saat ini, alumni Jurusan Teknik Pengairan telah tersebar di berbagai instansi pemerintah 
maupun swasta di seluruh Indonesia, meliputi berbagai departemen, BUMN, kontraktor, konsultan serta 
pegawai pemerintah di berbagai propinsi, kota dan kabupaten.  

AKTIVITAS DAN PRESTASI 
Aktivitas rutin yang dilakukan di Jurusan Teknik Pengairan meliputi aktivitas pendidikan, penelitian dan 

pengabdian kepada masyarakat (Tri Dharma Perguruan Tinggi), kegiatan terapan, serta jasa layanan konsultasi 
teknik. Mulai berdirinya hingga saat ini, Jurusan Teknik Pengairan telah menjalin banyak kerjasama secara 
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intensif dengan berbagai instansi pemerintah dan swasta, antara lain: Departemen KIMPRASWIL/PU, 
Himpunan Ahli Teknik Hidraulik Indonesia (HATHI), Perum Jasa Tirta, Kemitraan Air Indonesia (KAI), Persatuan 
Insinyur Indonesia (PII) dan Asosiasi Profesi lainnya.  

Pada skala nasional, Himpunan Mahasiswa Pengairan (HMP) memiliki dua kegiatan rutin, yakni Seminar 
Nasional dan Penelusuran DAS Brantas (PDB). Maksud diadakannya seminar nasional adalah mengenalkan 
Jurusan Teknik Pengairan ke dunia profesional melalui upaya ilmiah, menambah wawasan dan memantapkan 
eksistensi Jurusan Teknik Pengairan. Seminar Nasional kerap menghadirkan banyak tokoh nasional baik di 
bidang akademik maupun praktisi dalam bidang ilmu teknik sumber daya air. Sedangkan Lomba Penelusuran 
DAS Brantas yang diadakan rutin setiap empat tahun sekali diawali dari niat memperkenalkan Teknik 
Pengairan ke masyarakat awam, sekaligus menjadikannya ajang pembelajaran pelestarian lingkungan hidup, 
khususnya di wilayah DAS Brantas kepada masyarakat. Lomba Penelusuran DAS Brantas menjadi ajang yang 
sangat bergengsi karena memperebutkan sejumlah tropi, antara lain dari Menteri Pekerjaan Umum, Menteri 
Negara Kependudukan dan Lingkungan Hidup serta Piala Rektor Universitas Brawijaya. Juga secara rutin 
diselenggarakan kuliah tamu, studi ekskursi, studi lapang dan studi banding, yang sangat bermanfaat 
menggugah semangat mahasiswa untuk lebih mengetahui secara mendalam tentang aplikasi matakuliah di 
dalam dunia kerja.  

Juga telah dilakukan berbagai kegiatan penelitian terapan, pengabdian kepada masyarakat dan kegiatan 
proyek atas dasar kerjasama dengan pihak swasta, Pemerintah Daerah dan Kementerian PU khususnya pada 
uji model fisik bangunan keairan dan pengelolaan sumberdaya air. Beberapa kerjasama terbaru (3 tahun 
terakhir) yang telah dilakukan antara Jurusan Teknik Pengairan dengan berbagai instansi dalam negeri adalah 
sebagai berikut: 

 

No. Nama Instansi Jenis Kegiatan 
Kurun Waktu Kerja Sama 

Mulai Berakhir 

1 Perum Jasa Tirta Inventarisasi Sumber Air di Sub Das Lesti Utara 

Kabupaten Malang 

2010 2010 

2 PDAM Blitar DED Jaringan Pipa PDAM Unit Kademangan untuk 

Pelayanan Air minum di Desa Suruh Wadang, 

Dawuhan, Bendosari, Sumberejo dan Kadung 

Banteng PDAM Kabupaten Blitar 

2010 2010 

3 PDAM Blitar Detail Desain Penyediaan Air Bersih di Wilayah 

Kecamatan Doko Kab. Blitar 

2010 2010 

4 PDAM Madiun Detail Desain Sistem Jaringan Pipa IKK Sawahan Dan 

Detail Desain Pengembangan Jaringan Pipa PDAM  

Unit Pilang Kenceng Untuk Peningkatan Pelayanan 

Air Minum  Di Desa Pacinan, Banaran Dan Sogo 

Kecamatan Balerejo 

09.08/SP-

DED/PDAM/MDN/VIII

2010 Tanggal 26 

Agustus 2010 

Tanggal 01 

Januari 2010 

5 Bappeprov Jatim Penyusunan Kerangka Akademis Penyusunan 

Kelengkapan Perda 3 Tahun 2009 tentang Irigasi 

2010 2010 

6 PT. Danareksa Pembangunan Sumur Injeksi (Injection Well) di 

Lingkungan Perkampungan Rukun Warga IV Kel. 

Penanggungan Kec.Klojen Kota Malang-Jawa Timur 

2011 2011 

7 PDAM Madiun PDAM Madiun 2011 2011 

8 Pade Kembayung-

Pusenlis 

Studi hidrologi, topografi, dan investigasi geologi 

PLTA 

2011 2011 

9 Perum Jasa Tirta I 

Malang 

Inventarisasi sumber air di Sub DAS Konto Kab. 

Malang 

Tanggal 23 

September 2011 

Tanggal 3 

November 

2011 

10 PAL-WASKITA 

KARYA 

KONSORSIUM 

Parameter Kualitas Air Dan Sedimen Malinau (2 x 3 

MW) 

04/SPK-SUB/PAL-

WASKITA/MCFSSP/20

11, 10 Juli 2011 

Tanggal 25 

Juli 2011 

11 PT WIJAYA KARYA Studi Potensi dan Basic Design 6 PLTM di Lampung TP.01.03/E.076/IV/20 Tanggal 16 
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(Persero) Tbk. dan Bengkulu 12, 16 April 2012 Juli 2012 

12 PT. PLN (Persero)-

Pusenlis 

Pembuatan Basic Design PLTA Kusan 3 097.SPK/613/PUSENL

IS/2011, Tanggal 24 

Oktober 2011 

Tanggal 24 

Desember 

2011 

13 PAL / Waskita Karya 

Jakarta 

Sub Pelaksana Parameter Kualitas Air dan Sedimen 

(Malinau 2x3 MW) 

2011 2011 

14 Kantor Lingkungan 

Hidup Kota Batu 

Kajian Daerah Tangkapan Sumber Mata Air Di Kota 

Batu 

602/312/PPK/422.206

/2012, Tanggal 27 

September 2012 

Tanggal 27 

November 

2012 

15 BAPPEDA Kab. 

Blitar 

Studi Topografi, Hidrologi, dan Geologi pada lokasi 

Terpilih Penunjang Studi Kelayakan Pembangunan 

Waduk/Embung di wilayah Blitar 

03.08/X/PPK-

BAPPEDA/2012, 

Tanggal 8 Oktober 

2012 

Tanggal 8 

Desember20

12 

16 BAPPEDA Provinsi 

Jawa Timur 

Penyusunan Evaluasi Kinerja Kelembagaan Program 

PISP 

074/4372/202.3/2012

, Tanggal 16 April 

2012 

Tanggal 16 

Agustus 2012 

17 PDAM Mojokerto Water Supply Vulnerability Assessments PDAM Kab. 

Mojokerto, Jawa Timur (LOAN) 

AID-497-C-11-00001, 

Tanggal 18 Juni 2012 

Tanggal 18 

Oktober 2012 

18 Perum Jasa Tirta I Inventarisasi Sumber-Sumber Air Di Sub Das Metro 

Kab Malang 

Tanggal 23 Juli 2012 Tanggal 23 

September 

2012 

19 BAPPEDA Kab. 

Blitar 

Kajian Studi Kelayakan Pembangunan Waduk Di 

Wilayah Blitar Selatan 

070/02/409.201/SW/2

012, 31 Mei 2012 

Tanggal 31 

Agustus 2012 

20 BAPPEDA Provinsi 

Jawa Timur 

Studi Dampak Rencana Reklamasi Teluk Lamong 

Terhadap Banjir Dan Sedimentasi Di Sekitar Kali 

Lamong 

074/1233/202.6/2012

, 30 Januari 2012 

Tanggal 30 

Mei 2012 

21 Badan 

Penanggulangan 

Lumpur Sidoarjo 

Studi Evaluasi Penanggulangan Dan Penanganan 

Luapan Lumpur Sidoarjo 

Tanggal 25 Januari 

2012 

Tanggal 25 

September 

2012 

 

Dari sisi aspek pelaksanaan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) tingkat jurusan di lingkungan UB, 
Jurusan Teknik Pengairan berhasil meraih peringkat ke-3 pada penghargaan UBAQA 2011 (University 
Brawijaya Annual Quality Awards) berdasarkan Surat Keputusan Rektor UB No. 364/SK/2012 tanggal 13 
Agustus 2012. Penjaminan Mutu yang dilaksanakan oleh Jurusan Teknik Pengairan meliputi: sumber daya 
manusia (SDM), proses pembelajaran, sarana dan prasarana, suasana akademik, keuangan, tata pamong atau 
job description, sistem informasi, serta penelitian dan pengabdian masyarakat. Standar proses penjaminan 
mutu di Jurusan Teknik Pengairan dilakukan dengan mengacu pada Sistem Penjaminan Mutu yang ditetapkan 
oleh Pusat Jaminan Mutu UB (PJM UB) melalui kegiatan Audit Internal Mutu (AIM). Implementasi penjaminan 
mutu di tingkat Jurusan dilakukan dengan membentuk lembaga Unit Jaminan Mutu (UJM), yang akan 
berkoordinasi dengan lembaga Gugus Jaminan Mutu (GJM) pada tingkat Fakultas Teknik UB. Pelaksanaan 
Surveillance ISO 9001:2008 sebagai bagian dari program penjaminan mutu seluruh program studi di 
Universitas Brawijaya juga menjadi bagian penting untuk kendali mutu Sistem Manajemen di Jurusan Teknik 
Pengairan.  

Berbagai upaya telah dilakukan Jurusan Teknik Pengairan untuk menunjang program akreditasi 
internasional di antaranya penandatanganan MoU yang telah dilakukan dengan beberapa universitas luar 
negeri, antara lain: University of Yamanashi dan University of Miyazaki (Jepang). Dengan adanya kerjasama ini, 
diharapkan dapat meningkatkan kompetensi dosen dan mahasiswa, membangun atmosfer akademik dan 
memiliki networking yang akan memperluas jaringan kerjasama antara Teknik Pengairan dengan beberapa 
universitas terkemuka di level internasional. 

Beberapa kerjasama terbaru (3 tahun terakhir) yang telah dilakukan oleh Jurusan Teknik Pengairan dengan 
berbagai universitas luar negeri adalah sebagai berikut: 

 

No. Nama Universitas Jenis Kegiatan Tahun 
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1. University of Yamanashi, Jepang A Mutual Collaboration Research (proyek 

penelitian, pertukaran staf akademik, 

pertukaran mahasiswa) 

2004 – sekarang 

2. Faculty of Engineering, University of 

Miyazaki, Jepang 

Penelitian, pertukaran mahasiswa, short 

course 

2009 

3. University of Kentucky, USA Short course 2009 

4. University of Derby, UK Kerjasama penelitian 2010 

5. Faculty of Engineering, University of 

Miyazaki, Jepang 

Pertukaran mahasiswa 2010 

6. Faculty of Engineering, Kumamoto 

University, Jepang 

Pertukaran mahasiswa 2011 

 

Dalam kegiatan publikasi ilmiah skala internasional, beberapa jurnal internasional yang telah berhasil 
dimanfaatkan oleh dosen Jurusan Teknik Pengairan di antaranya adalah Journal of Advanced Scientific 
Research (JASR), Journal of Water and Environmental Technology (JWET, Jepang), World Applied Sciences 
Journal (WASJ), Journal of Soils and Foundations (Jepang), Asian Journal of Applied and Natural Sciences 
(AJSC, Jepang), International Journal of Emerging Technology and Applied Engineering (IJETAE, India) dan 
International Journal of Academic Research in Business and Social Sciences (IJARBSS, Nigeria). Diharapkan di 
masa mendatang publikasi ilmiah internasional terindeks Scopus sesuai arahan Ditjen Dikti akan semakin 
bertambah jumlahnya.   

AKREDITASI 
Saat ini Jurusan Teknik Pengairan telah memperoleh status akreditasi dari Badan Akreditasi Nasional 

(BAN) dengan nilai A berdasarkan dokumen Sertifikat Akreditasi BAN Perguruan Tinggi Republik Indonesia No. 
047/BAN-PT/Ak-XII/S1/2010 dan akan berakhir 20 Februari 2015. Pencapaian status ini menuntut proses 
penjaminan mutu yang baik sehingga diharapkan peringkat Akreditasi A dapat terus dipertahankan.   

Berbekal berbagai prestasi dan potensi di atas, maka saat ini Jurusan Teknik Pengairan berupaya meraih 
akreditasi internasional melalui lembaga internasional AUN QA (ASEAN University Network Quality 
Assurance). Fakultas Teknik Universitas Brawijaya pada tahun 2013 telah mencanangkan dan menetapkan 
Jurusan Teknik Pengairan sebagai jurusan yang direkomendasikan untuk mendapatkan status Akreditasi 
Internasional. Untuk mendukung proses ini, maka Dekan Fakultas Teknik telah menerbitkan Surat Tugas No. 
013/UN.10.6/AK/2013 perihal pembentukan Tim Akreditasi Internasional Jurusan Teknik Pengairan Fakultas 
Teknik Universitas Brawijaya. 

RENCANA PENGEMBANGAN 
Secara umum sarana atau fasilitas berupa bangunan di Jurusan Teknik Pengairan sudah cukup memadai. 

Pada saat ini di Jurusan Teknik Pengairan telah tersedia lahan guna pengembangan Laboratorium Terpadu dan 
telah tersusun rancangan pengembangan fasilitas fisik guna menunjang perkuliahan, penelitian, studio 
pembelajaran dan latihan terapan berbasis komputer-internet serta komputerisasi administrasi akademik 
Jurusan Teknik Pengairan. Prasarana tanah/gedung yang digunakan oleh Jurusan Teknik Pengairan meliputi 
areal seluas lebih dari 3.000 m2. Sejak tahun 1999, Jurusan Teknik Pengairan mempunyai gedung baru 
perkuliahan yang meliputi areal seluas 806,25 m2 yang dibangun dan difasilitasi oleh Fakultas Teknik dan 
Universitas Brawijaya. Gedung perkuliahan yang digunakan sekarang sudah dilengkapi dengan sound system, 
LCD Projector, OHP serta white board guna menunjang keberhasilan proses belajar dan mengajar di Jurusan 
Teknik Pengairan. Untuk memperoleh berbagai informasi terkini di Jurusan Teknik Pengairan, saat ini telah 
terbangun website resmi Jurusan Teknik Pengairan (http://pengairan.ub.ac.id). Diharapkan dengan adanya 
website ini  mahasiswa dapat mengetahui informasi jurusan secara cepat dan akurat.  

Rencana pengembangan pada Jurusan Teknik Pengairan disesuaikan dengan perkembangan IPTEK dan 
kebutuhan tenaga ahli di bidang pengairan. Hal ini dapat dicapai dengan selalu mencari informasi di instansi-
instansi yang mempunyai relevansi dengan Jurusan Teknik Pengairan, menggali pendapat alumni, 
penggalangan dengan pengguna jasa dan membina sikap profesional lewat forum formal maupun informal. 
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Di samping itu, untuk mewujudkan pencapaian menuju Akreditasi Internasional, maka diperlukan integrasi 
dan sinergi yang kuat dan mapan di antara komponen-komponen (sumber daya manusia, laboratorium, staf 
dan sarana prasarana) yang ada di Jurusan Teknik Pengairan. Integrasi dan sinergi tersebut diwujudkan dalam 
penyusunan Rencana Program Unggulan Jurusan Teknik Pengairan yang akan diimplementasikan guna 
mendukung proses pencapaian menuju Akreditasi Internasional. Adapun beberapa program unggulan yang 
akan dilakukan di Jurusan Teknik Pengairan meliputi: 

1. Peningkatan Teknologi Informasi dan Komunikasi 

2. Peningkatan kualitas dosen dan tenaga kependidikan 
3. Peningkatan kompetensi mahasiswa dan lulusan 

4. Peningkatan kegiatan penulisan karya ilmiah 

5. Perolehan status akreditasi internasional oleh badan akreditasi internasional AUN QA (Asean 
University Network Quality Assurance) 

 

 
 

 

 

 

  
Laboratorium Hidrolika Dasar Uji Model Test di Laboratorium Hidrolika Terapan 

  
Bersih-bersih Kali Brantas (2013) Kunjungan ke SMART Project, Kuala Lumpur, Malaysia 

(2008) 

FOTO-FOTO JURUSAN TEKNIK PENGAIRAN 
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Pembentukan Forum inawf.org Workshop Rekonstruksi Matakuliah (2012) 

  
Kegiatan Kuliah Tamu Kegiatan Kuliah Tamu 

  
Kegiatan Kuliah Tamu Kegiatan Kuliah Tamu 

  
Kunjungan Nippon Koei Co., Ltd. Kunjungan Tim Akreditasi BAN PT 
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KETUA & SEKRETARIS JURUSAN PENGAIRAN SEPANJANG MASA  

PERIODE KETUA SEKRETARIS 

1976 – 1979 Ir. Husni Sabar, Dipl. HE Ir. Herman Hariyono (1976 – 1977) 

J. Soegijanto, M.Sc (1977 – 1979) 

1979 – 1985 Ir. A. Azis Hoesein, Dipl. HE, 

M.Eng.Sc 

Ir. Aniek Masrevaniah (1979 – 1980) 

Ir. Rispiningtati (1980 – 1983) 

Ir. Endang Purwati (1983 – 1985) 

1985 – 1990 Ir. Aniek Masrevaniah, Dipl.HE Ir. Soejatmoko Amali (1985 – 1987) 

Ir. H. M. Ibnu Rubianto (1987 – 1990) 

1990 – 1993 Ir. Soejatmoko Amali Ir. Herman Hariyono (alm) 

1993 – 1996 Ir. Rispiningtati, M.Eng. Ir. Mohammad Bisri, MS  

1996 – 1999 Ir. H. M. Ibnu Rubianto Ir. Suwanto Marsudi, MS  

1999 – 2001 Ir. Mohammad Bisri, MS Ir. Rini Wahyu Sayekti, MS 

2001 – 2003 Ir. Suwanto Marsudi, MS Ir. Ussy Andawayanti, MS 

2003 – 2007 Ir. Suwanto Marsudi, MS Ir. Ussy Andawayanti, MS 

2007 – 2009 Ir. Rini Wahyu Sayekti, MS Ir. M. Janu Ismoyo, MT 

2009 - 2013 Ir. Dwi Priyantoro, MS Dr. Eng. Donny Harisuseno, ST., MT 

 

 

 
Ir. Dwi Priyantoro, MS & Dr. Eng. Donny Harisuseno, ST., MT 
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AKREDITASI 
Terakreditasi A Sertifikat Akreditasi BAN PT 

Republik Indonesia No. 047/BAN -PT/Ak-XII/ 

S1/2010 dan akan berakhir 20 Februari 2015.  

 

PROGRAM STUDI 
1. S1 Teknik Pengairan (Sejak 1978) 

2. S2 Magister Teknik Pengairan (Sejak 2009)  

 

BIDANG KEAHLIAN 
1. Sistem Informasi Sumberdaya Air  

2. Konservasi Sumberdaya Air  

3. Pemanfaatan dan Pendayagunaan 

Sumberdaya Air  

4. Perencanaan Teknik Bangunan Air  

5. Pengetahuan Dasar Teknik Sumberdaya Air.  

 

TINGKAT PENDIDIKAN DOSEN 

 

 

RASIO DOSEN MAHASISWA 

 
 

JUMLAH MAHASISWA 

 
 

ALUMNI TEKNIK PENGAIRAN 

 

 

KONTAK 

Fakultas Teknik 
Jurusan Teknik Pengairan 
 

Alamat Jl. Mayjend. Haryono no. 167, 

Malang, 65145, Indonesia 

Telpon +62 341 562454  

Fax +62 341 562454 

Website http://pengairan.ub.ac.id 

Email tsa_ub@ub.ac.id 
  

 

 

A 

PROFIL JURUSAN TEKNIK PENGAIRAN 


